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51  Keslmpulan

Berdasarkan proses pembuatan animasi claymation “fanerchild” yang telah
penelitn lakukan, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil mencapai tujuan-
tujuan yang telah ditetaplan, yaitu:

|, Berbagai Iehﬁﬁ kﬂlnpﬂﬁllf..mm iasking. sound effect, dan
dmm;..ptgﬁﬂ mumu dijelaskan secara rinci dalam konteks
mmmm fumicrchild”.
Pl Em:nm W komposisi lerm m dlﬂennfml dan
dievatuas: terhadap ‘pengaruhnya dalam menghasilkan: aimasi claymation
wﬁ“ Hasil evaluasi dan observasi munjmmﬂm]c teknik
w tersebut secarn bersama-samn memiliki pm_gﬁnhmﬁﬁﬂﬂkm
ﬁlpnmptakan animasi vang menarik, memperdalam karakter inmer chiid.
mww kualitas keseluruhin dari karya animasi tersebut.
Penerapan 'tgkn.il. keving memungkinkan animaiory untuk mengganti [atar
belakarig secara dinamis, menciptakin suasana yang sesuaj dengan alur cerita
dan emosi karakler. Masking memberikan kontrol lebil lanjut terhadap
visibilitas dan interaksi antara ﬁlnn{lnmmMmﬁﬁ menyoroti
W M—dﬂi’ hﬁ.tet atau m Hﬂhﬂ' ¢ffect membenkan
dimensi sudio yang mendalam, memperkuat atmosfer dan emosi yang ingin
disampaikan dalam mulmpSﬁmnm ﬁ,. nim!qm.r effect menambahkan
aspek visual tambahan pada kamkier, mﬂmm‘hm pengalaman penonton
terhadap perubahan emosional karakter.
4. Hasil evaluasi media mengmunakan elphe fest menunjukkan bahwa video
animasi claymation “lemerchifd” telah memenuhi kebutuhan fungsional vang
ditetapkan, termasuk menerapkan 8 dari 12 prnsip animasi yaitu amifeipation,

staging, straight ahead action and pose 1o pose, stow inand sfow out, follow
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through and overlapping actfon, timing, sccondary aotion, dan exagzeration.

5. Hasil evaluasi media menggunakan beto test menunjukkan bahwa video
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animasi  clavmation “lnnerchild” memperoleh nila 87.86% untuk aspek
kebenaran, keluasan, dan kedalaman materi, nilai 8395% untuk aspek
visual'tampilan video, nilai 89.76% untuk aspek -sudio, nilai 88.57% untuk
aspek bahasa. sertn nilai 87,14% untuk keseluruhan aspek. sehingga video
animasi inl termasuk kategon dengan indeks kelavakan sangat baik.

ngkan berdasurkan hasil penelitian ini adalah

] ik ke ___ﬂﬂamumm:m.r_wn d!ﬂ_menja.dj fokus

utarma hagi pembﬂt ﬂilh dan animator. Dm?nmmgﬂtd:lnm pemahaman

 dan penerapan teknik-teknik tersebut, dﬁmaphmﬁ“tmm kualitas
dpud@imkdm karvo-karya animasi mereka.
Berdasarkan analisis terhadap penggunaan teknik komposisi dhhmma:u
claymation "fanerchild”, penelitian selanjuinya dapat fokus pada eksplorasi
dan muﬂ:mg:m teknik komposisi yang lebih kompleks. Hal imi bisa
mewmrrm dengan {eknik blending yang iﬁh.ﬂng.g:h.,pmggunaan
efck visual yang lebih lanjul, atau integrasi teknik komposisi dengan animasi
3D atau teknik lsinnya untuk menciptakan karys animast yang lebih inovatif.
Eﬂhnﬁﬁpﬁ ”M,MMM selan_]w ﬂ;pt'mem studi kasus
iﬂﬂ ﬁlhﬂ-pmm Mﬂmﬂuﬂudm melakukan perbandingan terhadap
pen mposisi. Hal ini akan memberikan pemahaman yang
lebih kemprehensif tentang berbagai pendekatan dalam penggunaan teknik

komposisi dan pﬂiﬂnﬁtﬂﬂ:ﬂhﬁlﬁphﬂﬁ akhir animasi.
Penelitian selanjutnya dapat mendorong kolaborasi antara animator. pembuat

film. ahli teknik komposisi, dan disiplin ilmuo lsinnya seperti psikologi atau seni
rupa untuk menggali lebih dalam tentang penggunaan leknik komposisi dalam
menciptakan pengalaman visual dan emosional yang lebth mendalam bagi
penonton.
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